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Abstrak

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan usaha produktif yang dirintis
dan dijalankan oleh perorangan ataupun badan usaha yang memenubhi kriteria sebagai
usaha kecil, mikro ataupun menengah. UMKM Batik merupakan UMKM yang
mampu bertahan di Indonesia, mengingat batik adalah ciri khas budaya Indonesia
asli yang dilestarikan. Produksi batik pada UMKM diharapkan optimal dan dapat
memenuhi permintaan pasar baik secara jenis dan jumlah. Bahan baku yang
digunakan untuk produksi batik diantaranya kain, malam, dan zat pewarna sintetis,
sehingga harga dan ketersediaan ketiga bahan ini sangat mempengaruhi proses
produksi komoditas UMKM. Ketersediaan bahan harus mampu memenuhi jumlah
permintaan, maka penentuan jumlah bahan baku yang harus dibeli dan pemilihan
pemasok sangat mempengaruhi efisiensi proses produksi. Sistem pendukung
keputusan yang digunakan pada penelitian ini adalah penerapan metode fuzzy pada
AHP yang dikenal sebagai fuzzy AHP untuk melakukan perangkingan pada proses
pemilihan pemasok. Proses pemilihan pemasok untuk pembelian bahan baku
menggunakan metode fuzzy AHP. Metode penentuan jumlah order bahan baku yang
akan di order dalam penelitian ini menggunakan fuzzy tsukamoto. Kedua metode ini
mampu merekomendasikan UMKM Batik untuk memilih pemasok bahan baku serta
mampu merekomendasikan jumlah order bahan baku yang dibeli. Kombinasi 2
metode untuk proses penentuan pemasok dan jumlah order menggunakan metode
FAHP dan Fuzzy Tsukamoto menghasilkan perangkingan pemilihan supplier dan
jumlah order yang optimal.

Kata kunci: Fuzzy, FAHP, Fuzzy Tsukamoto, Pemasok, Order, UMKM

Abstract
Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are productive businesses that are
initiated and run by individuals or business entities that meet the criteria for small,
micro or medium businesses. Batik is on of MSMEs that is able to survive in
Indonesia, because of batik is a characteristic of Indonesian culture. Batik
production at MSME' s is expected to be optimal and can meet market demand in
terms of both type and amount. The raw materials used for batik production include
fabrics, waxes and synthetic dyes, so the price and availability of these three
materials greatly affect the production process of MSME commodities. The decision
support system used in this study is the application of the fuzzy method to the AHP
known as the fuzzy AHP to rank the supplier selection process. The supplier selection
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process for purchasing raw materials uses the AHP fuzzy method. The method of
determining the number of raw material orders that will be ordered in this study uses
Tsukamoto fuzzy. Both of these methods are able to recommend SMEs Batik to
choose suppliers of raw materials and are able to recommend the number of raw
material orders purchased. The combination of 2 methods for the process of
determining suppliers and the number of orders using the FAHP method and Fuzzy
Tsukamoto produces an optimal ranking of supplier selection and order quantities.

Keyword: Fuzzy, FAHP, Fuzzy Tsukamoto, Supplier, Order, UMKM

I. PENDAHULUAN

Usaha  Mikro Kecil = Menengah
(UMKM) merupakan usaha produktif yang
dirintis dan dijalankan oleh perorangan
ataupun badan usaha yang memenuhi
kriteria sebagai usaha kecil, mikro ataupun
menengah. Pentingnya dukungan dari segala
pihak terhadap manajemen UMKM akan
sangat menunjang kinerja UMKM dan
diharapkan mampu meningkatkan
pendapatan yang dihasilkan oleh UMKM.
Segala pihak disini antara lain pemerintah,
institusi dan stake holder dart UMKM.
Kajian dan penelitian telah banyak dilakukan
untuk mendukung kinerja manajemen
UMKM, salah satunya adalah dukungan

sistem  pendukung  keputusan  untuk
manajemen UMKM.
UMKM mempunyai beberapa

permasalahan dalam optimalisasi produksi
dimana keterbatasan modal yang dimiliki
olech  UMKM menuntu UMKM dapat
melakukan perputaran modal dan produk
secara simultan. Produk yang terlalu banyak
dan mempunyai jeda waktu untuk sampai di
konsumen akan menyebabkan kerugian
untuk UMKM. Produk yang terlalu sedikit
sedangkan permintaan banyak juga akan
menghambat perputaran modal dan produk
dalam UMKM. Jumlah order bahan baku

yang tepat akan dapat menghindari
penumpukan  bahan  sehingga  akan
mengganggu sebaran modal untuk biaya
yang lain.

UMKM Batik merupakan UMKM yang
mampu bertahan dalam industri kecil
menengah di Indonesia, mengingat Batik
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adalah ciri khas budaya Indonesia asli
sehingga perlu dibina dan dilestarikan.
Bahan yang akan dibahas dalam penelitian
ini adalah bahan yang bersifat habis pakai,
yaitu kain, malam, dan zat pewarna sintetis.
Ketiga bahan ini merupakan bahan yang
diolah untuk menjadi produk. Ketersediaan
ketiga bahan ini sangat mempengaruhi
proses produksi. Tingginya permintaan
menuntut UMKM untuk selalu siap
melayani dan memuaskan konsumen.
Inovasi yang dapat dilakukan untuk
membantu  UMKM  berkaitan dengan
ketersediaan bahan antara lain membuat
suatu sistem pendukung keputusan yang
dapat membantu pengambilan keputusan
dan jaminan optimalisasi ketersediaan bahan
baku.

Kaidah-kaidah manajemen rantai pasok
akan diterapkan dalam system pendukung
keputusan proses order. Metode yang
digunakan untuk membantu mengatasi
permasalahan proses order adalah dengan
memilih pemasok yang tepat berdasarkan
kriteria-kriteria ketersediaan, kualitas, tepat
waktu, dan harga. Analytical Hierarchy
Process (AHP)  merupakan salah satu
metode yang digunakan untuk mendukung
keputusan. Akan tetapi AHP menggunakan
nilai pasti untuk membuat hirarki matrik
perbandingan berpasangan untuk masing-
masing  kriteria yang menyebabkan
perangkingan yang diperoleh kurang presisi,
sehingga apabila selisih antar elemen hanya
sedikit maka akan jatuh di rangking yang
sama. Salah satu metode yang mampu
menyamarkan nilai eksak adalah fuzzy, maka
untuk mendapatkan sistem pendukung
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keputusan yang optimal digunakan metode
fuzzy pada AHP yang dikenal sebagai fuzzy
AHP. Metode fuzzy akan menggantikan nilai
eksak untuk dirubah menjadi rasio fuzzy
menjadi nilai tertinggi, nilai rata-rata dan
nilai terendah.

II. KAJIAN LITERATUR
A. Order dan Pemilihan Pemasok
Menentukan jumlah order bahan baku
merupakan salah satu aktivitas dalam
rangkaian Supply Chain Management.
Aktivitas ini dikategorikan dalam aktivitas
strategis, karena kebutuhan bahan baku yang
terus tersedia akan menunjang kelancaran
proses produksi. Dalam penyelenggaraan
persediaan  bahan baku dari  suatu
perusahaan, terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi  persediaan bahan baku
adalah perkiraan penggunaan. Sebelum
kegiatan pembelian bahan baku

dilaksanakan, maka manajemen harus dapat
membuat perkiraan bahan baku yang akan
dipergunakan di dalam proses produksi pada
suatu periode.

Peran pemasok akan turut dalam
menentukan kelancaran produksi, apabila
bahan baku yang disediakan oleh pemasok
berkualitas buruk, maka hal ini juga akan
berpengaruh terhadap kualitas produk yang
dihasilkan. Dan apabila pemasok tidak bisa
menyediakan bahan baku sesuai dengan
kebutuhan  perusahaan, maka  dapat
dipastikan bahwa jadwal produksi akan
terganggu. Menentukan pemasok yang tepat
berdasarkan kriteria dan sub kriteria yang
telah  ditentukan  perusahaan  dapat
memberikan performansi terbaik bagi
perusahaan. Saat memilih pemasok faktor
utama yang dipertimbangkan oleh suatu
perusahaan ketika memilih pemasok adalah
sebagai berikut:

e Harga
Faktor ini biasanya merupakan faktor
utama, apakah terdapat penawaran
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diskon, meskipun hal itu kadangkala
tidak menjadi hal yang paling penting.

e Kualitas
Suatu  perusahaan mungkin akan
membelanjakan lebih besar biayanya
untuk mendaatkan kualitas barang yang
baik.

e Waktu tunggu
Waktu tunggu adalah tenggang waktu
yang diperlukan (yang terjadi) antara
saat pemesanan bahan mentah dengan
datangnya bahan mentah itu sendiri.
Waktu tunggu ini perlu diperhatikan
karena sangat erat hubungannya dengan
penentuan saat pemesanan kembali
(reorder point). Dengan waktu tunggu
yang tepat maka perusahaan akan dapat
membeli pada saat yang tepat pula,
sehingga resiko penumpukan persediaan

atau kekurangan persediaan dapat
ditekan seminimal mungkin.

e Kebijakan persediaan pemasok
Jika pemasok dapat memelihara

kebijakan persediaannya dan menjaga

spare part yang dimilikinya, hal ini dapat

membantu dalam kasus kebutuhan bahan

baku yang mendadak.
B. Logika Fuzzy

Logika fuzzy diartikan sebagai logika
samar yaitu suatu nilai yang dapat bernilai
benar dan salah secara bersamaan tergantung
pada bobot keanggotaan yang dimilikinya
dengan memiliki derajat keanggotaan
rentang antara 0 dan 1. Logika fuzzy sering
digunakan untuk mengekspresikan nilai
yang  diterjemahkan  dalam  bahasa
(linguistik) yaitu nama suatu kelompok yang
mewakili suatu keadaan tertentu dengan
menggunakan bahasa alami sebagai contoh
persediaan, yang disebut variabel fuzzy.
Setiap variabel fuzzy akan dibagi ke dalam
kelompok yang mewakili keadaan tertentu
(sedikit, sedang, banyak) disertai nilai yang
menunjukkan ukuran dari suatu variabel
yang disebut sebagai himpunan fuzzy dan
variabel input yang dipetakan ke dalam
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himpunan fuzzy dalam bentuk kurva rentang
0 sampai 1 yang disebut sebagai fungsi
keanggotaan.

Logika Fuzzy bekerja berdasarkan
aturan-aturan yang dinyatakan ke dalam
pernyataan /F-THEN yang mana kesimpulan
diperoleh melalui proses implikasi dalam
bentuk himpunan fuzzy. Untuk memperoleh
nilai output yang berbentuk bilangan
diperlukan proses fuzzifikasi. Beberapa
tahapan dalam fuzzy logic adalah sebagai
berikut :

e Menentukan himpunan fuzzy
Proses fuzzifikasi yaitu merubah nilai
input berupa nilai tegas menjadi variabel
lingustik menggunakan fungsi
keanggotaan dalam bentuk fuzzy
Pembentukan fuzzy rule pernyataan IF-
THEN yaitu :

IF x is A THEN y is B.
x dan y merupakan variabel fuzzy
sedangkan A dan B merupakan nilai
lingustik yang merupakan himpunan
fuzzy dari suatu variabel
Inferensi atau fungsi implikasi yaitu
mengubah nilai input fuzzy untuk
menghasilkan  nilai  output  fuzzy
berdasarkan fuzzy rule. Secara umum
terdapat dua jenis fungsi implikasi yang
dapat digunakan yaitu L
a. Minimum (Min)
Fungsi ini  digunakan  untuk
mendapatkan nilai a-predikat (hasil
implikasi)  dengan  memotonng
output himpunan fuzzy sesuai dengan
nilai keanggotaan yang terkecil.
Product (dot)
Fungsi ini  digunakan  untuk
mendapatkan nilai a-predikat (hasil
implikasi) dengan menskala output
himpunan fuzzy sesuai dengan nilai
keanggotaan yang terkecil.
Defuzzifikasi yaitu mengubah output
fuzzy yang diperoleh menjadi nilai output
tegas. Terdapat beberapa metode yang

Copyright © SENASIF 2019

2048

bisa digunakan dalam defuzzifikasi

diantaranya sebagai berikut :

a. Metode rata-rata terbobot (average)
Hasil akhir (z) diperoleh dengan
meggunakan rata-rata pembobotan
sesuai persamaan (1).

Oz,
z=Y =L ()

i=1 i
Metode Centroid
Hasil akhir (z) diperoleh dengan cara
mengambil titik pusat daerah fuzzy
sesuai persamaan (2).

_ I u(z)zdz
- u(z)dz

C. Fuzzy AHP
Metode Fuzzy AHP digunakan untuk
pemilihan alternative dan penyesuaian
masalah yang menggabungkan konsep teori
fuzzy dan Analytical Hierarchy Process
(AHP). FAHP menggunakan rasio fuzzy
untuk menggantikan rasio eksak pada AHP
dan juga digunakan operasi dan logika
matematika fuzzy untuk menggantikan
operasi matematika biasa pada AHP.
Pengguna rasio fuzzy pada FAHP karena
ketidakmampuan AHP untuk
mengakomodir  faktor  ketidaktepatan
(imprecision) dan subjektivitas pada proses
pairwise comparison atau perbandingan
berpasangan untuk setiap kriteria dan
alternatif. Oleh karena itu digunakanlah
rasio fuzzy yang terdiri dari tiga nilai yaitu
nilai tertinggi (nilai atas), nilai rata — rata
(nilai tengah) dan nilai terendah (nilai
bawah). Rasio fuzzy yang terdiri dari tiga
nilai  keanggotaan  biasanya  disebut
Triangular Fuzzy Number (TFN).
Triangular Fuzzy Number (TFN)
merupakan dasar dari metode FAHP, dimana
TFN akan digunakan pada semua rasio
perbandingan pada FAHP. TFN adalah
sebuah fuzzy subset dari bilangan real,
menyatakan pengembangan ide interval
kepercayaan. TFN ini terdiri dari tiga fungsi

2

z
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keanggotaannya yaitu yang menyatakan
nilai terendah, nilai tengah dan nilai tertinggi
yang dinotasikan dengan (I;m;u). Langkah-
langkah prosedur Fuzzy AHP adalah sebagai
berikut:

Menyusun permasalahan dalam bentuk
hierarki  yaitu menyusun matriks
perbandingan (Pairwise Matrix

Comparison / PMC) antar semua elemen
/ kriteria.
Menyusun matrik perbandingan, sebagai

berikut :
1 s

l 1/6121 1 an |

[1/an1 l/anz 1 J
dimana a adalah bobot dari elemen dan n
adalah jumlah elemen.
Menghitung nilai Konsistensi Rasio
(CR) dari hasil perhitungan PMC untuk
mengetahui apakah pembobotan PMC
telah konsisten atau belum dengan syarat
nilai CR <0,1.
Mengubah variabel [linguistic dalam
bentuk bilangan fuzzy triangular
Data dalam bentuk variabel linguistic
dikonversikan ke bentuk bilangan fuzzy.
Contoh bilangan fuzzy untuk bilangan
fuzzy  triangular  adalah  variabel
linguistik dikonversikan ke dalam tiga
tingkat fuzzy, yaitu low, medium, dan
high.
Menghitung nilai rata-rata geometris
fuzzy dan bobot fuzzy dengan
menggunakan metode buckley sesuai
persamaan 5 dan 6.

Fi=(G1®Fi2®...0F)" (5)

W=FRF+..+7 )" (6

Q1n
I
A=n

Dimana :
d;y = Nilai synthetic pairwise
comparison fuzzy dari elemen ke
n
7; = Rata-rata geometris elemen
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ke
wi = Bobot fiizzy elemen ke I
n = Jumlah elemen

dengan penjelasan ain adalah nilai PMC
dari elemen / kriteria ke-i sampai kriteria
ke-n. Sedangkan 7; adalah nilai rata-rata
geometris dari nilai perbandingan fuzzy
pada kriteria ke-i terhadap setiap kriteria.
wi adalah bobot fuzzy dari elemen /
kriteria ke-I, dan n adalah jumlah kriteria
/ sub-kriteria.

Menentukan  prioritas  fuzzy
masing-masing alternatif
menggunakan variabel linguistik
Mengintegrasikan bobot setiap kriteria /
sub kriteria dan nilai performansi fuzzy
dengan perhitungan bilangan fuzzy untuk
mendapatkan matriks fuzzy synthetic
decision dengan menggunakan

persamaan (7).
(7

untuk
dengan

Dimana R i adalah nilai fuzzy synthetic
decision pada alternatif ke-i, E i adalah
nilai fuzzy performance dari alternatif
pada elemen ke-i, dan wi adalah bobot
total fuzzy pada elemen ke-i.

Meranking hasil perhitungan fuzzy
synthetic decision dengan melakukan
defuzzifikasi untuk mendapatkan nilai
crisp (tegas) atau Best Nonfuzzy
Performance (BNP). Salah satu teknik
defuzzifikasi adalah Centre of Gravity
(COG) dengan menggunakan persamaan

(8).

BNP = {[(uR, —IR.)+(mR, ~IR,)|/ 4}+ IR, (8)

Dimana [Ri adalah nilai terendah, mRi
adalah nilai tengah, dan uRi adalah nilai
tertinggi dari fuzzy synthetic decision.
Hasil perhitungan BNP akan diurutkan
berdasarkan nilai tertinggi menuju nilai

yang terendah untuk mendapatkan hasil
akhir.
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Hasil perhitungan ditampilkan
berdasarkan nilai bobot alternatif yang
paling besar atau paling tinggi sampai
nilai yang paling kecil.

D. Fuzzy Tsukamoto
Beberapa  tahapan  dalam

Tsukamoto adalah sebagai berikut :

e Menentukan himpunan fuzzy

e Proses fuzzifikasi yaitu merubah nilai
input berupa nilai tegas menjadi variabel
lingustik menggunakan fungsi
keanggotaan dalam bentuk fuzzy

e Pembentukan fuzzy rule

e Inferensi yaitu mengubah nilai input
fuzzy untuk menghasilkan nilai output
fuzzy berdasarkan fuzzy rule dengan
menggunakan fungsi implikasi Min.

e Defuzzifikasi yaitu mengubah output
fuzzy yang diperoleh menjadi nilai output
tegas dengan menggunakan metode rata-
rata (average).

Fuzzy

II1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini terdiri dari dua proses
diantaranya proses pemilihan pemasok dan
penentuan jumlah order bahan baku. Proses
pemilihan  pemasok diimplementasikan
dengan menggunakan metode Fuzzy AHP
sedangkan penentuan jumlah order bahan
baku  menggunakan  metode  Fuzzy
Tsukamoto. Kriteria pada proses pemilihan
pemasok menggunakan Fuzzy AHP adalah
sebagai berikut :
e Harga : murah, mahal
e Kualitas : rendah, tinggi
e Waktu tunggu : cepat, lama
e Ketersediaan :sedikit, sedang, banyak

Data untuk proses pemilihan pemasok dalam
hal ini adalah pembelian bahan baku canting
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Pemasok Canting

UD. Agung murah rendah cepat banyak
UD. Berkah mabhal tinggi cepat sedang
UD. Megah mahal tinggi lama sedang

Pemasok Harga | Kualitas | Waktu Ketersediaan
Tungu

UD. Megah mahal tinggi lama sedang

UD. Santoso | murah tinggi lama sedikit
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Kriteria pada proses penentuan jumlah order

menggunakan Fuzzy Tsukamoto dibedakan

menjadi dua jenis yaitu variabel input dan

variabel output. Variabel input terdiri dari :
e Permintaan : sedikit, sedang, banyak
e Persediaan : sedikit, sedang, banyak

Variabel output terdiri dari:
e Jumlah order

banyak

Fuzzy  Rule yang digunakan untuk

menentukan jumlah order adalah sebagai

berikut :

[R1] IF Permintaan

sedikit, sedang,

SEDIKIT AND

Persediaan  SEDIKIT THEN  Order
SEDIKIT
[R2] IF Permintaan SEDIKIT AND
Persediaan = SEDANG THEN  Order
SEDANG
[R3] IF Permintaan SEDIKIT AND
Persediaan BANYAK THEN  Order
SEDIKIT
[R4] IF Permintaan SEDANG AND
Persediaan ~ SEDIKIT THEN  Order
BANYAK
[RS] IF Permintaan SEDANG AND
Persediaan = SEDANG THEN  Order
SEDIKIT

[R6] IF Permintaan SEDANG AND

Persediaan BANYAK THEN  Order
SEDANG

[R7] IF Permintaan BANYAK AND
Persediaan  SEDIKIT THEN  Order
BANYAK

[R8] IF Permintaan BANYAK AND
Persediaan = SEDANG THEN  Order
BANYAK

[R9] IF Permintaan BANYAK AND
Persediaan BANYAK THEN  Order
SEDIKIT

Data untuk proses penentuan jumlah order
dalam hal ini adalah pembelian bahan baku

dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Data Bahan Baku
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No Bahan Baku Permintaan Persediaan 35 | Kain Mori Order Sedang 15-35
1 | Canting 5 10 36 | Kain Mori Order Banyak 25-50
2 | Pewarna 25 10 37 | Malam Permintaan | Sedikit 5-15
3 | Kain Mori 50 50 38 | Malam Permintaan | Sedang 12-25
4 | Malam 25 20 39 | Malam Permintaan | Banyak 22-35
Himpunan fuzzy setiap bahan baku untuk 40 | Malam Persediaan | Sedikit | 8-18
masing-masing kriteria dapat dilihat pada 41 | Malam Persediaan | Sedang | 15-28
Tabel 3. 42 | Malam Persediaan Banyak 25-40
Tabel 3. Himpunan Fuzzy Bahan Baku 43 | Malam Order Sedikit 5-20
No Bahan Baku Variabel Domain Min-Max 44 | Malam Order Sedang 15-25
Fuzzy Fuzzy 45 | Malam Order Banyak | 20-40
1 | Canting Permintaan | Sedikit 3-10
2 | Canting Permintaan | Sedang 7-15
> -coning___ ernintaan | Banvak_ 1230 IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4 | Canting Persediaan Sedikit 5-12 .
5 | Canting Persediaan Sedang 10-23 Proses pemlhhan pemaSOk mengguna-
6 | Canting Persediaan Banyak 22-30 kan F uzzy AHP diawali dengan menyusun
10 | Canting Order Sedikit | 5-15 matrik perbandingan berpasangan semua
11 | Canting Order Sedang | 10-20 kriteria untuk menentukan skala prioritas
12 | Canting Order Banyak | 15-25 yang dapat dilihat pada Tabel 4.
13 | Pewarna Permintaan | Sedikit 5-15 Tabel 4. Matrik Perbandingan
14 | Pewarna Permintaan | Sedang 12-25 Waktu
15 | Pewarna Permintaan | Banyak 22.35 Kriteria Harga | Kualitas | Tunggu Ketersediaan
16 | Pewarna Persediaan | Sedikit 8-18 Harga 1 0.33 0.20 0.14
17 | Pewarna Persediaan | Sedang 15-28 Kualitas 3 1 0.33 0.20
18 | Pewarna Persediaan Banyak 25-40 Waktu
22 | Pewarna Order Sedikit | 5-20 Tunggu 3 ! 033
23 | Pewarna Order Sedang 15-25 Keter‘sedlaan ! > 3 - !
24 | Pewarna Order Banyak | 20-40 Hasil bobot keseluruhan kriteria dan
25 | KainMori | Permintaan | Sedikit | 5-20 subkriteria dari proses perhitungan Fuzzy
26 | KainMori | Permintaan | Sedang | 15-50 AHP dapat dilihat pada Tabel 5.
27 | Kain Mori Permintaan | Banyak 40-100 Tabel 5. Hasil Bobot Keseluruhan Kriteria
28 | Kain Mori Persediaan | Sedikit 5-30 Bobot
29 | Kain Mori Persediaan | Sedang 20-60 Kriteria ! m u BNP
30 | Kain Mori Persediaan Banyak 50-120 Harga 0.068
34 | Kain Mori Order Sedikit | 5-20 Murah 0.004 | 0.015 0.108 0.470
35 | Kain Mori Order Sedang 15-35 mahal 0.009 0.045 0.240 1.148
36 | Kain Mori Order Banyak 25-50 Kualitas 0.141
37 | Malam Permintaan | Sedikit 5-15 rendah 0.007 0.029 0.240 0470
38 | Malam Permintaan | Sedang 12-25 tinggi 0.015 0.088 0.538 1.148
39 | Malam Permintaan | Banyak 22-35 }Ylanlggu 0305
40 | Malam Persediaan Sedikit 8-18 cepat 0015 0.065 0516 0.470
41 | Malam Persediaan Sedang 15-28 lama 0033 0.197 1154 1148
42 | Malam Persediaan Banyak 25-40 Ketersediaan 0.568
46 | Malam Order Sedikit | 5-20 sedikit 0.053 | 0358 | 1815 0.765
47 | Malam Order Sedang | 15-25 sedang 0022 | 0.145 | 0.949 0365
48 M?Iam _ Order_ Banyak | 20-40 banyak 0011 | 0059 | 0384 0.152
26 | KainMori | Permintaan | Sedang | 15-50 Integrasi  bobot  keseluruhan  kriteria
27 | Kain Mori Permintaan | Banyak 40-100 . . L.
28 | Kain Mori | Persediaan | Sedikit | 530 menghasilkan fuzzy synthetic decision yang
29 | Kain Mori Persediaan Sedang 20-60 dapat dilihat pada Tabel 6.
30 | Kain Mori Persediaan Banyak 50-120 Tabel 6. Hasil Fuzzy Synthetic Decision Pemasok
34 | KainMori | Order Sedikit | 5-20 [ Pemasok : = v |
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UD. Megah 0.082 1.245 14.917
UD. Santoso 0.068 1.206 12.638
UD. Agung 0.062 1.169 11.249
UD. Berkah 0.085 1.437 15.775

Untuk menentukan pemasok mana yang
harus dipilih, maka perlu dilakukan
perangkingan. Proses perangkingan dapat
dilihat dari pemasok yang memiliki nilai
BNP (Best NonFuzzy Performance). Proses
perhitungan BNP diperoleh dari perhitungan
defuzzifikasi dari fuzzy synthetic decision
(Tabel 6). Hasil BNP untuk masing-masing

pemasok dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil BNP Pemasok

Pemasok BNP Rangking
UD. Megah 5.415 2
UD. Santoso 4.638 3
UD. Agung 4.160 4
UD. Berkah 5.766 1

Berdasarkan Tabel 7 UD memiliki nilai BNP

Tertinggi, maka untuk pembelian canting

berdasarkan  jumlah  permintaan dan

persediaan maka pembelian bahan baku
canting direkomendasikan ke pemasok UD.

Berkah. Jika pemasok sudah ditentukan

maka langkah berikutnya adalah penentuan

jumlah order bahan baku. Penentuan jumlah
order dilakukan dengan menggunakan Fuzzy

Tsukamoto.

Langkah-langkah  proses penentuan
jumlah  order = menggunakan  Fuzzy

Tsukamoto adalah sebagai berikut :

e Penentuan himpunan fuzzy setiap bahan
baku untuk masing-masing kriteria yang
dapat dilihat pada Tabel 3.

o Fuzzifikasi
Berdasarkan Tabel 3 maka fuzzifikasi
untuk masing-masing kriteria adalah
sebagai berikut :

a. Permintaan
Nilai keanggotaan untuk permintaan
dapat dilihat pada Gambar 1.

Hl=] SEDIKIT SEDANG BANYAK
1

3 7 10 11 12 15 20
Gambear 1. Nilai Kenaggotaan Permintaan.
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Fungsi keanggotaan berdasarkan
Gambar 1 adalah sebagai berikut :

101» x<3

—X

IuPermintaanSedikit [‘x] = 1 . 33 S X S 10
0 x>10

0, x<7ataux>15

x=17
/u Per mintaanSedang [x] = ) 7 <x< l 1
11-x 11=<x<15

11-7
15-11

012 x<12

x_

/uPermintaanBanyak [x] = 20 _ 12 a12 g X g 20
1 x =20

Mencari nilai keangotaan di x =5

10-5 5
H per min taanSeditit [5] = ﬁ = ; =0.712
luPermintaanSedang [5] = 0

:uPermintaanBanyak [5] = 0

Persediaan
Nilai keanggotaan untuk persediaan
dapat dilihat pada Gambar 2.

SEDIKIT SEDANG BANYAK

5 10 12 17 22 24 30
Gambar 2. Nilai Kenaggotaan Persediaan.

Fungsi keanggotaan berdasarkan
Gambar 2 adalah sebagai berikut :

121, y<5
—J
s |22 5 < y <12
luPelsedzaanSedzkzt b}] 12 _ 5 y

0 y=212

0, y<10atauy > 24
x-10

odiaansedane LV 1= , 10<y<17
H persediaanSedang [V] 17-10 y
17—x 17<y<24
2417
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0,22 y<22
y —
; = ,22<y <30
IuPersedlaanBanyak [y] 30 _ 22 y
1 y 230

Mencari nilai keangotaan diy = 10

12-10 2
/uPersediaanSedikit [1 0] = E = ; = 0285
lu PersediaanSedang [1 O] = 0

HpersediaanBanyak [1 0] =0

c. Jumlah Order
Nilai keanggotaan untuk jumlah
order dapat dilihat pada Gambar 3.

#lx] SEDIKIT SEDANG BANYAK
1

5 10 15 20 25

Gambear 3. Nilai Kenaggotaan Jumlah Order.
Fungsi keanggotaan berdasarkan
Gambar 3 adalah sebagai berikut :

1’ ZSS
15—z
|z |= ,59<z<15
/uOrderSedzktt[ ] 15_5
0 z215
OiO z <10atauz > 20
7
lu()rderSedang[Z]: 15-10° 10<z<15
15—x 15<z<20
2015
0i5 z<15
z—
; = ,15<2<25
qurde)Banyak [Z] 2 5 _ 1 5 z
1 z2>25

Inference sesuai fuzzy rule

[R1] IF Permintaan SEDIKIT AND
Persediaan SEDIKIT THEN Order
SEDIKIT

. _(5),
a— predikatl — min[uPermmmanSedlku( ) ]
H persediaansedikit (1 O)
=min(0.712;0.285)
=0.285

15—k,

0.285=""—L=k =12

[R2] IF Permintaan SEDIKIT AND
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Persediaan SEDANG THEN Order
SEDANG

H permin taanSedikit (5 )’j

o~ predikat, = mln(ﬂP@rsfdiaanSedang (1 O)
=min(0.712;0)
=0

k, ~10

15-10
[R3] IF Permintaan SEDIKIT AND
Persediaan BANYAK THEN Order

SEDIKIT

0=

=k,=10

er min taanSedikii 5 >
a — predikat, = min Hrerinaansea (5)
H persediaanBanyak (1 0)
=min(0.712;0)
=0
15-k
= =k =15
15-5

[R4] IF Permintaan SEDANG AND
Persediaan SEDIKIT THEN Order
BANYAK

H permintaanSedang (5 )s]

“ predlkat4 - mln(yPersed[(zanSed[k[l (1 O)
=min(0;0,285)
=0
SR Y
25-15
[R5] IF Permintaan SEDANG AND
Persediaan SEDANG THEN Order

SEDIKIT

. . /uPer min taanSedang (5 )’
o — predikat; = min
H PersediaanSedang (1 O)
= min(0;0)
=0
15—k
= 2 =k, =15
15-5

[R6] IF Permintaan SEDANG AND
Persediaan BANYAK THEN Order
SEDANG

IuPer min taanSedang (5 )’J

o~ predikat; = mln(yPer:ediaanBanyak (1 O)
=min(0;0)
=0
ky—10
15-10
[R7] IF Permintaan BANYAK AND
Persediaan SEDIKIT THEN Order

BANYAK

=k, =10
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. .| MpermintaanBanyak (5 )a
“ predlkat7 - mln[ﬂ]’er:&ed[aszediki! (1 0) j
= min(0;0.285)
=0
S s
25-15
[R8] IF Permintaan BANYAK AND
Persediaan SEDANG THEN Order

BANYAK

H Per min taanBanyak (5 )’]

o predikat, = mln[luPer:sed[aszedang (1 O)
= min(0;0)
=0
e
[RI] IF Permintaan BANYAK AND
Persediaan BANYAK THEN Order

SEDIKIT

. . H Per min taanBanyak (5 )’
o — predikat, = min
H PersediaanBanyak (1 O)
= min(0;0)
=0
15—k
0=— "2 =k =15
15-5

o Defuzzifikasi
zzzla—predikatn xk, 0.285x12 i
ZiZI o — predikat, 0.285

Berdasarkan hasil defauzzifikasi maka
jumlah order pembelian bahan baku
canting adalah 12.

z=

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa :

1. Metode Fuzzy AHP mampu membantu
UMKM Batik dalam merekomendasi-
kan pemasok untuk pembelian bahan
baku dengan sistem perangkingan
berdasarkan kriteria harga, kualitas,
waktu tunggu dan ketersediaan bahan
baku pemasok.

2. Metode Fuzzy Tsukamoto mampu
merekomendasikan jumlah order bahan
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baku yang harus dibeli oleh UMKM
Batik berdasarkan kriteria permintaan
dan persediaan bahan baku.

Saran

Penelitian ini masih sebatas
implementasi metode Fuzzy AHP dan Fuzzy
Tsukamoto dalam menentukan pemilihan
pemasok dan penentuan jumlah order, maka
perlu dilakukan pengujian dengan metode
lain untuk mengetahui keefektifan metode.

B.
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